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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Agrowisata Kebun Belimbing Ngringinrejo memiliki potensi simpanan karbon 

sebesar 7.841,61 ton CO₂e berdasarkan pengukuran lapangan dan 10.340,20 

ton CO₂e berdasarkan analisis citra satelit berbasis QGIS. Menunjukkan bahwa 

kawasan memiliki kapasitas penyimpanan karbon yang cukup tinggi untuk skala 

agrowisata berbasis tanaman buah. Tingginya potensi ini didorong oleh usia 

tanaman, kepadatan populasi pohon dalam luasan 20,4 hektar, serta dominasi 

tutupan vegetasi kategori tinggi dan rapat yang mencakup lebih dari 80% 

kawasan. Stok karbon tersebut memiliki nilai ekonomi yang dapat dimonetisasi 

melalui mekanisme perdagangan karbon sukarela sesuai Peraturan Presiden 

Nomor 110 Tahun 2025, sehingga berpeluang menjadi sumber pendapatan 

alternatif yang mendukung pengembangan agrowisata yang lebih berkelanjutan 

dan berbasis ekonomi hijau 

2. Strategi engembangan Agrowisata Kebun Belimbing Ngringinrejo yang paling 

tepat adalah strategi agresif berbasis penguatan promosi digital. Posisi Kuadran 

I SWOT menunjukkan bahwa potensi kawasan sesungguhnya kuat, namun 

belum dioptimalkan secara manajerial. Hasil Fuzzy AHP menegaskan promosi 

dan pemasaran digital sebagai prioritas utama karena kendala utama kawasan 

terletak pada keterbatasan SDM dan tata kelola pemasaran, bukan pada 

ketersediaan daya tarik wisata. Sementara itu, pemanfaatan nilai karbon 
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ditempatkan sebagai prioritas terakhir karena membutuhkan kesiapan 

kelembagaan dan literasi karbon yang masih perlu dibangun secara bertahap. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1.  Pengelola Agrowisata Kebun Belimbing Ngringinrejo perlu mengoptimalkan 

potensi nilai karbon yang dimiliki melalui pengelolaan vegetasi yang 

berkelanjutan serta persiapan pemanfaatan skema ekonomi karbon. Langkah 

ini penting agar potensi karbon yang tersedia tidak hanya memberikan manfaat 

ekologis, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan alternatif bagi kawasan. 

2. Pengelola Agrowisata Kebun Belimbing Ngringinrejo perlu memprioritaskan 

penguatan promosi dan pemasaran digital melalui peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, pengelolaan media digital yang lebih aktif, serta 

penyediaan dukungan anggaran yang memadai. Upaya tersebut diperlukan 

untuk meningkatkan daya saing destinasi dan dan memulihkan jumlah 

kunjungan wisata yang terus mengalami penurunan. 

3. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan pengelola agrowisata perlu bersinergi 

dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan serta pemahaman mengenai nilai 

ekonomi karbon melalui pendampingan, pelatihan, dan program 

pengembangan yang relevan. Dukungan tersebut dapat menjadi langkah awal 

dalam mewujudkan Agrowisata Kebun Belimbing Ngringinrejo sebagai model 

pengembangan agrowisata berbasis ekonomi hijau di Kabupaten Bojonegoro.
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